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PERAN SULTAN MAULANA YUSUF
DALAM MENGEMBANGKAN SARANA DAN PRASARANA FISIK
KESULTANAN BANTEN 1570-1580 M

ABSTRAK

Kesultanan Banten pasca Maulana Hasanuddin (1526-1570 M),
menunjukkan kemajuan signifikansi sebagai sebuah Kerajaan Islam di Nusantara.
Sultan Maulana Yusuf (1570-1580 M) sebagai pengganti ayahnya, memimpin
pembangunan di Kesultanan Banten. Peran Sultan Maulana Yusuf dalam
pembangunan lebih mentikberatkan pada pengembangan sarana dan prasarana
fisik kota, pemukiman penduduk, keamanan wilayah, perdagangan dan pertanian.
Sejarah Banten pupuh XXII menyatakan: ‘Gawe Kuta baluwarti bata kalawan
kawis’ (membangun kota dan perbentengan dari bata dan karang), adalah gagasan
yang dicetuskan oleh Maulana Yusuf sebagai strategi pembangunannya.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) biografi Sultan Maulana Yusuf, (2)
perannya dalam pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana fisik kota
Kesultanan Banten dan (3) ‘gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis’ sebagai
konsep pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana fisik kota
Kesultanan Banten. Penelitian ini merupakan kajian biografi yang menggunakan
pendekatan sosiologi dan teori peran milik Ralph Linton. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang diimplementasikan
dalam tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa, Maulana Yusuf sebagai putra
sulung Maulana Hasanuddin menggantikan ayahnya sebagai sultan kedua di
Kesultanan Banten. Perannya sebagai teknokrat sangat sentral dalam melanjutkan
pembangunan sarana dan parasarana fisik kota Kesultanan Banten yang meliputi:
renovasi perbentengan Keraton Surosowan dan Masjid Agung; pembangunan
Masjid Kasunyatan; sistem pengairan; dan jembatan penyebrangan; serta
pengembangan pemukiman masyarakat. Pengembangan dan pembangunan
tersebut dapat teralisasi atas kebijakan Sultan Maulana Yusuf dalam
mengembangkan sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten yang tersirat
dalam sebuah semboyan ‘Gawe Kuta baluwarti bata kalawan kawis’
(membangun kota dan perbentengan dari bata dan karang), yang dijadikan pijakan
dalam konsep pembangunan sarana dan prasarana fisik kota dengan
memanfaatkan sumber daya alam dan buatan sebagai bahan pokok bangunan
seperti, (kawis) karang yang menyimbolkan potensi tradisi dan bata yang
menyimbolkan semangat modernitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya pengetahuan sejarah, khususnya yang berkaitan dengan Kesultanan
Banten dan Sultan Maulana Yusuf.

Kata kunci: Peran; Perkembangan; Sarana fisik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesultanan Banten adalah salah satu kerajaan Islam yang cukup
berpengaruh dalam perkembangan agama Islam di Tanah Jawa, khusunya di Jawa
Barat. Berdirinya kerajaan-kerajaan bercorak Islam menjadi salah satu media
pendukung dalam penyebaran agama Islam di Indonesia, karena dengan
munculnya Kerajaan-kerajaan Islam membawa dampak yang sangat nyata dalam
perubahan sosial masyarakat Indonesia, sehingga pembahasan tentang
Kerajaan/Kesultanan Islam di Indonesia merupakan satu tema penting dalam

kajian sejarah Islam di Indonesia.

Berdasarkan sumber lokal, antara lain Sejarah Banten dan Hikayat
Hasanuddin dapat diketahui bahwa daerah Kesultanan Banten sebelum berdirinya
(1525/1526 M), masih berada di bawah Kerajaan Sunda Pajajaran.* Banten pada
waktu itu masih sebuah kadipaten dari Kerajaan Sunda Pajajaran yang berpusat di
Pakuan, daerah sekitar Bogor sekarang. Pusat Kadipaten Banten terletak di

Wahanten Girang (Banten Girang), tiga kilometer di sebelah barat kota Serang.?

Agama Islam mulai mendominasi politik wilayah Banten, melalui peran

Sunan Gunung Djati bersama anaknya (Hasanuddin), yang menyebarkan agama

!Ayatrohaedi, Banten Sebelum Islam, (Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
1991), him. 41.

2Hoesen Dijajadinigrat, Tinjauan Kritis tentang Sejarah Banten: Sumbangan bagi
Pengenalan Sifat-sifat Penulisan Sejarah Jawa, (Jakarta: Djambatan, 1983), him. 123-124.



Islam di Jawa Barat pada tahun 1525 M. Pada tahun itu, ia berhasil
menyingkirkan bupati Sunda dan membebaskan pelabuhan Sunda Kelapa dari
tangan Portugis dan mengubah nama pelabuhan yang semula bandar Sunda

Kelapa menjadi Jayakarta.®

Perkembangan agama Islam mulai memasuki wilayah Banten dan secara
perlahan menggantikan dominasi politik Kerajaan Banten Girang yang memiliki
latar belakang agama Hindu. Era Kesultanan menjadi babak baru dalam sejarah
Banten yang perlahan mulai memberikan warna dalam wilayah tersebut.
Perkembangan Kesultanan Banten pada abad ke-16 dan ke-17 memiliki
signifikansi yang penting untuk diteliti, karena pada masa itu Banten dianggap
sebagai kota yang besar, dinamis, dan kosmopolitan oleh orang-orang Prancis.
Hal tersebut, menurut mereka, berbanding terbalik dengan kota Paris, Prancis
yang saat itu hanya merupakan kota kecil dengan pengaruh yang terbatas.* Letak
strategis Banten antara pelabuhan Malaka dan Gresik menjadikannya salah satu
pusat perdagangan internasional yang berpengaruh di Nusantara, baik dalam
aspek sosial, politik, ekonomi, budaya, maupun agama. Pelabuhan Banten
menerima kunjungan kapal-kapal dari berbagai daerah di Indonesia dan negara-

negara asing seperti Cina, India, Arab, dan Eropa.®

3A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 148.

“Bernard Dorleans, Orang Indonesia & Perancis Dari Abad XVI Sampai Dengan Abad
XX, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2006), hIm. xxxvii.

®Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan Historis Islam
Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana lImu, 2001), him. 117.



Konsep tata kota Kesultanan Banten pertama kali terlihat dari keputusan
Sunan Gunung Jati yang memerintahkan putranya (Maulana Hasanuddin) untuk
melakukan ‘hijrah pemerintahan. Pusat pemerintahan Kerajaan Banten yang
semula di daerah pedalaman di Banten Girang (tiga kilometer dari Kota Serang),
dialihkan ke pesisir Teluk Banten. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 1 Muharram

tahun 933 Hijriah, bertepatan dengan tanggal 8 Oktober 1526.

Perpindahan pusat administrasi politik Kesultanan Banten merupakan
langkah strategis yang diambil untuk kemajuan kesultanan sebagai kota pelabuhan
yang bertujuan untuk perdagangan. Maulana Hasanuddin, sebagai sultan pertama
Banten yang memerintah dari tahun 1526-1570 Masehi. Pada masa pemerintahan
Sultan Hasanuddin, kekuasaan Kesultanan Banten diperluas ke Lampung hingga
Sumatra Selatan, Pasca kepemimpinan Sultan Maulana Hasanuddin Kesultanan
Banten menunjukkan kemajuan yang signifikan sebagai Kesultanan Islam

terkemuka di Indonesia.’

Sultan Maulana Yusuf sebagai pengganti ayahnya (Sultan Maulana
Hasanuddin), menjadi sultan kedua di Kesultanan Banten. Kepemimpinan Sultan
Maulana Yusuf (1570-1580 M) menjadi pendorong utama dalam pembangunan di
berbagai sektor. Strategi kemajuan Kesultanan Banten difokuskan pada

pengembangan sarana fisik kota, pemukiman penduduk, keamanan wilayah,

®Nina H. Lubis, Banten dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Jawara, Ulama, (Jakarta:
LP3ES, 2003), him. 28.

"Ranta Soeharta, Kebudayaan Banten: Masa Lalu dan Kekinian, (Fajar Banten, Jumat, 8
Januari 2010).



perdagangan, dan pertanian.® Sebagai Sultan Banten kedua yang dikenal dengan
gelar Maulana Yusuf Panembahan Pakalangan Gede, ia terkenal karena memiliki
fisik yang kuat dan semangat pembangunannya yang terkenal, "gawe kuta
baluwarti bata kalawan kawis",° berhasil membangun kota dengan benteng yang
kokoh. Pembangunan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada sekitar keraton,
tetapi juga mencakup pembangunan pemukiman baru, pertanian dengan irigasi
yang lengkap, pembukaan lahan, pembangunan bendungan dan kanal yang dapat

dilalui oleh kapal kecil, serta pembangunan danau atau Situ Tasikardi.

Pengembangan kota yang dilakukan Sultan Maulana Yusuf telah
mendorong pembangunan-pembangunan infrastruktur kota dan pesatnya kegiatan
ekonomi kota. Periode pemerintahannya selama sepuluh tahun (1570-1580)
sebagai fase keemasan dalam pembangunan Kesultanan Banten. Peran Sultan
Maulana Yusuf membawa kemajuan Kesultanan Banten sebagai kota yang maju
pesat di segala bidang.!! Dari kurun waktu tersebut peneliti mengkaji peran
Sultan Maulana Yusuf dalam mengembangkan Kesultanan Banten (1570-1580)

yang generalisasinya meliputi dari segi ekologi-kultur kota dan ekonomi-politik,

80ni Hanif Triana (Ed), Proses Islamisasi di Banten, (Cuplikan Buku, Catatan Masa
Lalu Banten, Halwany Michrob & Mudjahid Chudari), (Serang: Dinas Pendidikan Provinsi
Banten, 2003), him. 38.

'Membangun Kota dan Perbentengan dari Batu Bata dan Karang™ adalah ide atau slogan
yang sangat terkenal di kalangan penduduk Banten, baik di wilayah Banten Utara yang mencakup
Serang, Tangerang, dan Cilegon, maupun di kalangan penduduk Banten Selatan yang meliputi
Pandeglang dan Lebak. Konsep "Gawe Kuta Baluwarti" juga diadopsi sebagai motto oleh
Kepolisian Daerah (Polda) Banten. Selain itu, nama Panembahan Maulana Yusuf, sebagai
perencana pertahanan, juga digunakan untuk menamai institusi Kodim (Komando Distrik Militer)
Maulana Yusuf di Banten. Lihat, Tubagus Najib, Tradisi Haul Maulana Yusuf, (Fajar Banten,
Rabu, 28 November 2013).

10 Lukman Hakim, Babad Banten, (Fajar Banten, Sabtu, 17 April 2010).

11 Husein Djajadiningrat, Tinjauan Historis Sajarah Banten, (Djakarta: Djambatan,
1983), him. 131.



terutama dalam mengembangkan sarana fisik kota dan pemukiman masyarakat di
Kesultanan Banten. Kebijakan-kebijakan Sultan Maulana Yusuf menjadi pembeda

dengan era sebelum dan selanjutnya.

Keterangan di atas merupakan alasan penelitian ini dilakukan untuk
merekonstruksi Peran Sultan Maulana Yusuf dalam mengembangkan sarana fisik
Kesultanan Banten (1570-1580), terutama berdasarkan pembuktian-pembuktian

historis.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada peran Sultan Maulana Yusuf dalam
mengembangkan sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten selama berkuasa

di Kesultanan Banten sejak tahun 1570-1580 M.

Penelitian ini dibatasi antara tahun 1570 M hingga 1580 M, selama kurun
waktu tersebut terdapat sejarah penting. Kesultanan Banten mengalami masa
pengokohan dalam pembangunan sarana dan prasarana fisik kesultanan yang
meliputi, renovasi perebentengan Keraton Surosowan dan Masjid Agung;
pembangunan Masjid Kasunyatan, jaringan perairan dan jembatan; serta
pengembangan pemukiman. Tahun 1570 M merupakan awal kepemimpinan
Sultan Maulana Yusuf dan menjadi langkah dalam melanjutkan pengembangan
dan pembangunan sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten. Adapun tahun
1580 M adalah tahun wafatnya Sultan Maulana Yusuf dan menjadi akhir

kepemimpinannya, sekaligus berakhirnya pengembangan dan pembangunan



sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten yang diplopori oleh Sultan Maulana

Yusuf dengan mottonya “Gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis”.

Dari pemaparan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas,

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana riwayat hidup Sultan Maulana Yusuf?

2. Bagaimana peran Sultan Maulana Yusuf dalam mengembangkan sarana
dan prasarana fisik Kesultanan Banten?

3. Bagaimana pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana fisik di
Kesultanan Banten yang mengadopsi konsep gawe kuta baluwarti bata

kalawan kawis oleh Sultan Maulana Yusuf?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengkaji riwayat hidup Sultan Maulana Yusuf
2. Mengkaji peran Sultan Maulana Yusuf dalam mengembangkan sarana
dan prasarasa fisik Kesultanan Banten.
3. Menjelaskan pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana
fisik di Kesultanan Banten yang mengadopsi konsep “gawe kuta

baluwarti bata kalawan kawis” oleh Sultan Maulana Yusuf.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sejarah

Kesultanan Banten, khususnya tentang Sultan Maulana Yusuf.



2. Dapat memberikan informasi dan data historis sebagai bahan kajian
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang relevansi dengan
pembahasan ini.

3. Dapat menambah pengetahuan yang berharga sebagai bagian dari
pengetahuan ilmiah, terutama bagi mahasiswa Sejarah dan
Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan umumnya

bagi masyarakat Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Memahami konsep-konsep yang terkait dengan isu-isu yang akan diteliti
adalah hal yang penting dalam penulisan sejarah, termasuk melalui pemanfaatan
sumber-sumber pustaka yang sering disebut sebagai tinjauan pustaka. Setelah
dilakukan penelusuran sampai saat penelitian ini dilakukan, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus dan menyeluruh membahas terkait peran Sultan
Maulana Yusuf dalam mengembangan sarana dan prasarana fisik Kesultanan
Banten. Meskipun ada beberapa penelitian yang terkait, namun masih dalam
pembahasan yang terbatas. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan

topik pembahasan.

Pertama, buku “Tinjauan Kritis tentang Sejarah Banten: Sumbangan Bagi
Pengenalan Sifat-sifat Penulisan Sejarah Jawa”, karya Hoesein Djajadiningrat,
diterbitkan oleh Penerbit Djambatan di Jakarta tahun 1983. Buku ini menjelaskan
tentang isi naskah Sejarah Banten, menganalisis bagian-bagian yang tergolong

sebagai fakta sejarah, menjelaskan bagian yang tergolong sebagai legenda dan



menerangkan ciri pokok penulisan sejarah Jawa. Buku ini menguraikan tentang
naskah “Sejarah Banten pupuh XVII-LXVI”, yang menceritakan Kesultanan
Banten dari awal kemunculannya sampai masa kejayaan Sultan Ageng Tirtayasa.
Hoesein juga menjelaskan sekilas tentang Kesultanan Banten pada masa
pemerintahan Maulana Yusuf dilakukan pembangunan benteng, pemukiman dan
pembukaan lahan pertanian, serta ekspansi ke pakuan pajajaran. Persamaannya
dengan penelitian ini terletak pada objek kajian yang sama yaitu tentang sejarah
Kesultanan Banten khususnya terkait dengan isi naskah Sejarah Banten yang
membahas tentang Sultan Maulana Yusuf. Perbedaannya terletak pada fokus
penelitian, buku ini fokusnya tentang mengkritisi naskah Sejarah Banten, yang
dalam penjelasannya hanya sekilas diterangkan tentang Kesultanan Banten pada
masa Maulana Yusuf sedangkan penelitian ini fokusnya pada pemaparan peran
Maulana Yusuf (1570-1580 M) dalam mengembangkan sarana dan prasarana fisik
Kesultanan Banten khususnya mengenai konsep “gawe kuta baluwarti bata

kalawan kawis”.

Kedua, Karya lainnya yang memiliki kedekatan tema adalah penelitian
skripsi yang dilakukan oleh, Nabiel al-Naufal Efendi yang berjudul ‘“Peran Sultan
Maulana Hasanuddin dalam Penyebaran Agama Islam di Banten 1526-1570 M”.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Nabiel menjelaskan bahwa peran Sultan Maulana Hasanuddin dalam
menyebarkan agama Islam di Banten sangatlah penting. Hasanuddin mengalahkan
penguasa Banten Girang dan mengislamkannya, sehingga Kesultanan Banten

dapat berdiri dan berekembang dengan signifikan. Nabiel juga menjelaskan



bagaimana perpindahan pusat ibukota dari Banten Girang ke Banten lama.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu objeknya.
Membahas tentang peran seorang sultan dari Kesultanan Banten. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokusnya, penelitian Nabiel memfokuskan terhadap
peran Sultan Maulana Hasanuddin, sedangkan penelitian yang sudah dilakukan

memfokuskan terhadap peran Sultan Maulana Yusuf.

Ketiga, Karya lain yang memiliki tema yang serupa dengan penelitian ini
terkait dengan salah satu pemukiman yang disebut Kasunyatan, dapat ditemukan
dalam hasil penelitian skripsi A. Rohman yang berjudul "Peranan Desa
Kasunyatan dalam Pendidikan Islam pada Masa Sultan Maulana Yusuf".
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2002. IAIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, yang kemudian resmi menjadi UIN SMH Banten sejak tahun 2017 hingga
sekarang. A. Rohman menjelaskan bahwa Kasunyatan berperan sebagai pusat
pembelajaran syariat Islam di Kesultanan Banten pada masa pemerintahan Sultan
Maulana Yusuf. Sesuai dengan namanya, pemukiman ini dihuni oleh pemuka
agama Islam, seperti ulama atau kiai. Di pemukiman ini juga terdapat Masjid
Kesunyatan yang sarana fisiknya dikembangakan pada masa Sultan Maulana

Yusuf dan memiliki keunikan arsitektur yang menarik untuk dibahas.

Keterkaitan antara tulisan ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
terletak pada objek kajian yang sama, yaitu Kesultanan Banten masa Sultan
Maulana Yusuf. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana skripsi
yang ditulis oleh A. Rohman lebih difokuskan pada Desa Kesunyatan yang

menjadi pusat pendidikan di Kesultanan Banten pada masa Sultan Maulana



10

Yusuf, sementara dalam penelitian ini difokuskan pada peran Sultan Maulana
Yusuf dalam pengembangan sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten yang
kemudian membawa Kesultanan Banten menjadi dikenal sebagai kota

kosmopolitan.

Karya lain yang mendekati penelitian ini dalam perkembanagan Kesultanan
Banten, terdapat dalam hasil penelitian skripsi, Th. Umar Syarif yang berjudul,
“Perkembangan Kesultanan Banten Pada Masa Pemerintahan Sultan Maulana
Yusuf (1570-1580)”. Penelitian dilakukan pada tahun 2013 dari Universitas
Negeri Yogyakarta. Th. Umar Syarif menjelaskan bahwa perkembangan
Kesultanan Banten pada masa Pemerintahan Sultan Maulana Yusuf cukup
signifikan sebagai pusat perdagangan internasional. Keterkaitan antara tulisan ini
dengan penelitian yang dilakukan ini terletak pada objek kajian, yaitu sama-sama
membahas Kesultanan Banten pada masa Sultan Maulana Yusuf. Perbedaannya
terletak pada fokus kajiannya. Pada skripsi yang ditulis Th. Umar Syarif lebih
difokuskan pada perkembangan Kesultanan Banten yang terjadi pada masa Sultan
Maulana Yusuf (1570-1580), terlebih dalam sektor ekonomi. la juga
membandingkan perkembangan wilayah Banten antara masa kesultanan dan masa
pra-kesultanan, maka dalam penelitian ini difokuskan pada peranan Sultan
Maulana Yusuf dalam mengembangkan sarana dan prasarana fisik Kesultanan
Banten (1570-1580), terutama dalam konsep pembangunannya “gawe kuta

baluwarti bata kalawan kawis ”.
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E. Landasan Teori

Penggunaan kerangka teoritis dalam penelitian dapat membantu peneliti
dalam merekonstruksi sejarah dengan lebih mudah. Kerangka teoritis yang
relevan berperan sebagai panduan untuk menjawab, memecahkan, dan
menjelaskan masalah yang telah diidentifikasi, ataupun sebagai landasan untuk
merumuskan hipotesis.*2 Konsep dan teori bertujuan untuk menjelaskan peristiwa
dengan menganalisis penyebabnya, kondisi lingkungan, konteks sosio-kultural,
serta elemen-elemen yang merupakan materi pengungkap dari proses sejarah yang
sedang diteliti.'* Dengan demikian, penggunaan suatu teori dalam meneliti
peristiwa sejarah sangat bergantung pada sudut pandang seorang peneliti terhadap

peristiwa tersebut.

Penelitian ini memfokuskan pada peran Sultan Maulana Yusuf dalam
mengembangan sarana dan prasarana fisik Kesultanan Banten pada periode tahun
1570-1580 M. Namun, sebelumnya perlu dijelaskan makna dari sarana dan
prasarana serta konsep peran itu sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sarana didefinisikan sebagai suatu yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan, alat dan media; (masjid merupakan salah satu sarana pembangunan mental
spiritual yang sangat penting).'* Sedangkan prasarana didefinisikan sebagai segala

sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses; (jalan

2Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 128-129.

13Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 2.

14 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sarana (diakses pada tanggal 23 Juli 2023, pukul
08.35 WIB).
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merupakan prasarana penting bagi pembangunan suatu daerah).'® Peran merujuk
pada karakterisasi yang diperankan oleh seorang aktor dalam drama atau teater.®
Sebuah peran memiliki awal dan akhir, seperti halnya dalam drama atau teater.
Dalam konteks ini, peran yang dimaksud adalah peran sosial, yang merupakan
salah satu konsep sentral dalam sosiologi. Peran sosial mengacu pada norma-
norma perilaku yang diharapkan dari individu yang menduduki posisi tertentu
dalam struktur sosial.'” Peran sosial bisa menjadi suatu alat analisis karena dapat

menjelaskan hubungan antara struktur sosial dan pola perilaku individu.

Penelitian ini merupakan analisis biografi. Kuntowijoyo menjelaskan,
penulisan biografi melibatkan empat komponen utama, yaitu kepribadian tokoh
yang dikaji, dukungan kekuatan sosial, gambaran sejarah pada saat itu, serta
keberuntungan dan kesempatan yang mempengaruhi.'® Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengungkapkan dimensi sosial dalam peristiwa sejarah yang sedang diteliti.
Pendekatan sosiologis dalam konstruksi sejarah dapat disebut sebagai sejarah
sosial karena membahas kelompok sosial yang terlibat, jenis hubungan sosial,
peran dan status sosial, dan faktor-faktor lainnya. Menurut pandangan Max

Weber, penggunaan pendekatan sosiologis dalam penelitian sejarah bertujuan

15 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prasarana (diakses pada tanggal 23 Juli 2023, pukul
09.47 WIB).
16 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran (diakses pada tanggal 23 Juli 2023, pukul 11.19 WIB).

peter Burke, History and Social Theory, terj. Mestika Zed, dkk. (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor, 2015), him. 68

18K untowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), him. 206.
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untuk memahami makna subjektif dari perilaku sosial, bukan hanya menyelidiki
makna objektifnya.*®

Terdapat beberapa pendekatan teoritis yang dapat digunakan untuk
menganalisis peran sosial. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori peran yang
dikembangkan oleh Ralph Linton, dalam tulisannya yang berjudul "The Study of
Man, an Introduction”. Ralph Linton berpendapat bahwa peranan (role)
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peranan.?’ Dengan demikian antara peranan dan kedudukan keduanya tidak dapat
dilepas dan dipisahkan karena saling keterkaitan satu dengan lainnya. Tidak ada
peran tanpa kedudukan atau sebaliknya tidak ada kedudukan tanpa peran, dalam
pertanyaan; dalam hal pembangunan, mengapa ia diharapkan tampil memegang
kendali pimpinan di segala bidang? Karena ia adalah seorang teknokrat.

Pengkajian biografi digunakan untuk menggambarkan riwayat hidup Sultan
Maulana Yusuf, terutama dari segi kepribadian tokoh, termasuk latar belakang
keluarga, pendidikan, lingkungan sosial budaya, dan perkembangannya.
Pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis pola interaksi dalam
masyarakat Kesultanan Banten, dari interaksi yang dilakukan menghasilkan ikatan
sosial dalam masyarakat Kesultanan Banten yang dibedakan atas dasar stratifikasi
sosial seperti ras, suku, agama, status sosial dan ekonomi, serta status dalam

pemerintahan dan masyarakat. Contohnya, pemukiman Kasunyatan dibangun

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam , him. 11-12
29Ralph Linton, The Study of Man, an Introduction, (New York: Aplleton Century Crofts,
1956), 114.
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untuk orang-orang suci (ulama) berdasarkan ciri-ciri sosial tersebut. Teori peran
digunakan untuk menganalisis peran Sultan Maulana Yusuf sebagai teknokrat
yang memimpin pembangunan pada sarana dan prasarana fisik di Kesultanan
Banten pada periode 1570-1580 M. Analisis ini meliputi konsep "gawe kuta
baluwarti bata kalawan kawis" yang diperkenalkan oleh Sultan Maulana Yusuf,

yaitu membangun benteng kota yang dilapisi dengan batu karang.
F.  Metode Penelitian

Metode merujuk pada petunjuk teknis yang digunakan. Sedangkan,
penelitian adalah proses berkesinambungan yang dimulai dengan mengidentifikasi
masalah atau isu yang akan diteliti.?> Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode penelitian sejarah. Metode sejarah adalah proses
mengkaji, menganalisis secara kritis, terhadap dokumen-dokumen dan
peninggalan-peninggalan masa lampau, untuk selanjutnya direkontruksi secara
imajinatif dan menempuh proses historiografi.?> Metode sejarah terdiri dari empat
tahap, yaitu pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), analisis

(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).?®
1.  Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Heuristik, bermakna menemukan yang dalam arti lebih jauh melalui

proses penelusuran terlebih dahulu baru memaknainya.?* Menurut G. J. Reiner,

21 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2013), him. 5.

22 Luis Gottshalk, Mengerti Sejarah, tej. Nugroho Notosusanto (Yogyakarta: Ul Press,
1985), him. 32

23 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Pustaka, 2001), him. 89.

24 Aam Abdillah, Pengantar Ilmu Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 29.
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heuristik adalah suatu teknik dan seni, bukan merupakan suatu ilmu, sehingga ia
tidak memiliki norma-norma umum.? Adapun penelitian ini menggunakan studi

pustaka (library research) dan studi lapangan (field research)

Sumber-sumber sejarah terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer yang peneliti peroleh, yaitu Babad yang berasal dari Perpustakaan
Nasional seperti naskah Sajarah Banten dan observasi objek yang ada di situs
kawasan Banten lama. Sumber Sekunder yang digunakan adalah buku-buku,
skripsi, jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan objek kajian penelitian
ini. Sumber-sumber ini diperoleh dari perpustakaan-perpustakaan, seperti
Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan UNY,
Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan wilayah VIII, Perpustakaan
Laboratorium Bantenologi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, dan

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.
2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah ditemukan sumber-sumber yang dibutuhkan, tahap selanjutnya
adalah verifikasi atau kritik sumber. Pada tahap ini dilakukan pengujian atas
sumber yang telah ditemui, melalui kritik ekstern dan kritik intern.2® Kritik

ekstern digunakan untuk mengetahui dan membuktikan keaslian data. Sementara

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 104.
26 |bid., him. 108.
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kritik intern digunakan untuk menguji keaslian dan isi data dengan cara

menganalisa dan menguraikan isi yang ada di dalam data.?’

Dalam kritik intern, peneliti melakukan pengecekan terhadap, bangunan
objek, gaya tulisan, kalimat, bahasa, ungkapan, dan semua penampilan luarnya.
Sedangkan dalam kritik intern peneliti melakukan perbandingan antara sumber
yang diperoleh dengan sumber lainnya, mengenai kelogisan dari sumber tersebut.

Untuk memperoleh sumber yang kredibel dan autentik.

3. Interpretasi

Setelah kritik sumber dilakukan, tahap berikutnya adalah analisis atau
penafsiran sejarah dalam arti interpretasi. Analisis sejarah bertujuan untuk
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang ditemukan dari sumber-sumber
primer maupun sekunder dan disusun fakta-fakta tersebut ke dalam suatu
interpretasi yang menyeluruh dengan teori yang digunakan. Dalam proses ini,
peneliti berusaha mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwa yang menjadi objek kajian.?®

Peneliti menggunakan alat analisis untuk menafsirkan sejarah dengan
mengadopsi pengkajian biografi, pendekatan sosiologi, dan teori peran yang
dikembangkan oleh Ralph Linton. Dengan menggunakan pendekatan dan teori
tersebut, diharapkan peneliti dapat menganalisis dan menggambarkan peran
Sultan Maulana Yusuf dalam membawa Kesultanan Banten ke tahap awal

pembangunannya yang dikenal sebagai kota kosmopolitan. Dengan bantuan alat

27 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Pustaka, 2001), him.
101-102
28 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 114.
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analisis ini, peneliti berharap dapat menyajikan peristiwa secara kronologis dan
sistematis, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai peran
Sultan Maulana Yusuf dalam mengembangkan sarana dan prasarana fisik

Kesultanan Banten.

4.  Penulisan Sejarah (Historiografi)

Tahap terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah historiografi.
Historiografi adalah konstruksi yang imajinatif dari masa lampau dengan
menggunakan data yang diperoleh setelah menempuh proses penelitian.?® Inti dari
historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilaksanakan peneliti. Penyajian penelitian dalam bentuk
penulisan secara garis besar terdiri dari tiga bagian, yaitu pengantar, hasil
penelitian dan kesimpulan.®® Tiap-tiap bagian tersebut dijabarkan dalam bab-bab
atau sub-bab yang jumlahnya tidak ditentukan secara mengikat, yang satu bab

dengan bab lainnya memiliki keterkaitan.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan berfungsi untuk memudahkan penelitian ini
dalam proses penulisan. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan yang sistematis
agar menjadi satu kesatuan yang koheren. Sistematika penelitian ini secara umum

terdiri dari lima bab.

Bab | berfungsi sebagai pendahuluan yang menjelaskan latar belakang

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

29 Aam Abdillah, Pengantar llmu Sejarah, him. 30.
%0 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him 80-81.
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pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
memberikan gambaran umum tentang penelitian ini sebagai dasar untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab Il memberikan gambaran tentang Kesultanan Banten sebelum masa
kepemimpinan Sultan Maulana Yusuf, termasuk fondasi awal Kesultanan Banten,
dampak pemindahan pusat administrasi politik Kesultanan Banten, serta
perkembangan Kesultanan Banten masa permulaan.

Bab Il menguraikan Kesultanan Banten pada masa Kepemimpinan
Sultan Maulana Yusuf. Bab ini dimulai dengan riwayat singkat Maulana Yusuf,
pemerintahan Maulana Yusuf (1570-1580 M), dan ekspansi Sultan Maulana
Yusuf ke Pakuwan Pajajaran.

Bab 1V menjelaskan tentang "gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis"
sebagai konsep pengembangan dan pembangunan berkelanjutan di Kesultanan
Banten. Termasuk dalam bab ini adalah konsep "gawe kuta baluwarti bata
kalawan kawis", renovasi perbentengan keraton Surosowan dan Masjid Agung
Banten; pembangunan Masjid Kasunyatan, jaringan pengairan dan jembatan
penyebrangan; serta pengembangan pemukiman masyarakat Kesultanan Banten.

Bab V berisi kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan penelitian
serta saran yang mencakup peluang bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti
tema ini. Dengan penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh fakta-fakta
yang ditemukan, diharapkan studi ini dapat dilanjutkan oleh generasi berikutnya

untuk memperkaya pengetahuan dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Maulana Yusuf adalah putra sulung Sultan Maulana Hasanuddin dengan
permaisuri Ratu Ayu Kirana putri Sultan Tranggana dari Kesultanan Demak.
Maulana Yusuf terkenal dengan sosok jasmani yang kuat, sehingga ia pernah
diperintahkan ayahnya (Maulana Hasanuddin) memimpin pasukan untuk
meredam huru-hara yang terjadi di perbatasan Banten dengan Pajajaran. Maulana
Yusuf sebagai putra mahkota, menggantikan ayahnya, sebagai Sultan kedua di
Kesultanan Banten. la melanjutkan pembangunan Kesultanan Banten yang
menitikberatkan pada pembangunan sarana dan prasarana fisik kota, keamanan
wilayah, perdagangan dan pertanian.

Kebijakan Maulana Yusuf sebagai seorang teknokrat untuk memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di Kesultanan Banten sebagai bahan pokok bangunan,
berperan penting dalam pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana
fisik kota Kesultanan Banten. yang meliputi renovasi perbentengan Keraton
Surosowan dan Masjid Agung Banten; pembangunan Masjid Kasunyatan; irigasi
pertanian dan intalasi air bersih; dan jembatan penyebrangan sebagai akomodasi
aktivitas perdagangan; serta pengembangan pemukiman masyarakat. Hasil atas
terealisasinya pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana fisik kota,
maka aktivitas sosial-ekonomi di Kesultanan Banten dapat dijalankan dengan

baik.
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Gawe Kuta baluwarti bata kalawan kawis (membangun kota dan
perbentengan dari bata dan karang) adalah sebuah gagasan yang dicetuskan
Maulana Yusuf dan dijadikan pijakan dalam konsep pengembangan dan
pembangunan sarana dan prasarana fisik kota pada masa pemerintahannya. la
memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah di Kesultanan Banten sebagai
bahan bangunan seperti, batu bata dan karang (bata kalawan kawis), untuk
digunakan sebagai bahan pokok dalam pengembangan dan pembangunan sarana
dan prasarana fisik kota. Karang (kawis) yang menyimbolkan potensi tradisi dan

batu bata (bata) yang menyimbolkan semangat modrnitas.

B. Saran

Penulisan ini bukanlah akhir dari penelitian dengan tema Kesultanan
Banten, tentu dapat terus dikaji dan dipelajari, sehingga mendapatkan keunikan
pada penelitian selanjutnya. Beberapa saran untuk peneliti jika tertarik untuk
meneliti tentang Kesultanan Banten secara umum ataupun peran Sultan Maulana
Yusuf secara khususnya. Cobalah dengan memulai dengan mengamati sumber
pustaka terkait dan menelusuri objek atau situs peninggalan-peninggalan
Kesultanan Banten. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi saya dan

penelitian selanjutnya.
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